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ABSTRAK

Opak ketan merupakan salah satu makanan khas yang ada di Wonosobo.
UMKM Pembuat Opak Ketan di desa klesman merupakan salah satu dari
banyaknya Pembuat opak ketan di Wonosobo. Dalam proses pembuatan opak ketan
terdapat satu proses yang membuat operator merasakan sakit di beberapa bagian
tubuhnya. Salah sati penyebab rasa sakit ini adalah desain alat cetak yang kurang
ergonomis. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan desain ulang alat cetak adonan
opaak agar risiko kelelahan otot yang dirasakan oleh operator berkurang.
Digunakan pendekatan ergonomi partisipatori untuk melakukan deain ulang alat
cetak adonan opak ini. Metode ini dipilih karena dalam metoded ini, proses desain
alat cetak adonan juga melibatkan pihak lain seperto operator dan pemilik UMKM.
Sehingga desain yang dibuat akan lebih sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
dari UMKM. Dengan desain yang lebih sesuai dengan yang diinginkan oleh
UMKM dan operator diharapkan akan meningkatkan produktivitas UMKM.
Desain alat yang telah disetejui kemudian diterapkan di UMKM pembuatan opak
ketan ini. Seletah dilakukan pengujian alat di UMKM terlihat bahwa nilai REBA
mengalami penurunan, yang berarti risiko kelelahan otot juga berkurang. Nilai
REBA berkurang dari 10 menjadi 5, dari tingkat risiko yang tinggi ke tingkat risiko
yang sedang. Dari total nilai NBM kuisioner juga alat yang sudah dilakukan
Redesain mengalami penurunan rasa sakit yang dialami operator. Total nilai
menggunakan alat yang didesain ulang mendapat total poin 54 sedangkan
menggunakan alat yang ada di UMKM mendapatkan poin 83. Hal ini menunjukkan
bahwa alat Redesain mampu mengurangi rasa sakit operator.

Kata kunci: ergonomi, ergonomi partosopatori, Rapid Entire Body Assessment
(REBA), Nordic Body Map (NBM), UMKM, Musculoskeletal Disorder



ABSTRACT

Opak Ketan is a traditional snack from Wonosobo. The Opak Ketan
production in Klesman village is one of many such UMKM in the region. During
the production process, operators often experience pain in certain parts of their
bodies. One major cause of this discomfort is the non-ergonomic design of the
dough molding tool. This study aims to redesign the Opak Ketan dough molding
tool to reduce muscle fatigue (Musculoskeletal Disorder) among operators. A
participatory ergonomics approach was used for this redesign process. This method
was chosen because it involves multiple stakeholders, including operators and
UMKM owners, ensuring the design meets their needs and preferences. A more
suitable design is expected to increase the productivity of these UMKM. The
approved design was then implemented in the Opak Ketan production process.
Testing of the redesigned tool showed a significant improvement. The REBA score
dropped from 10 to 5, indicating a shift from high to medium risk levels of muscle
fatigue. The total score from the Nordic Body Map (NBM) questionnaire also
revealed a reduction in pain experienced by operators, with the redesigned tool
scoring 54 compared to 83 for the existing tool. These results demonstrate that the
redesigned tool effectively reduces operator discomfort.

Keywords: ergonomics, participatory ergonomics, Rapid Entire Body Assessment
(REBA), Nordic Body Map (NBM), UMKM, musculoskeletal disorders
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MOTTO

“Apapun yang terjadi tetap jadi orang baik dan jangan tinggalkan kejujuran serta
pegang teguh agama”

(Bapak Ibu)
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memegang peran krusial yang
dalam perekonomian. Banyak sekali masyarakat yang mengandalkan
keberlangsungan hidupnya dengan bekerja di sebuah UMKM. UMKM biasany
akan menyerap tenaga kerja di lingkungan sekitarnya. Sehingga UMKM mampu

mendorong perekonomian warga di sekitarnya.

Dalam pelaksanaannya, UMKM sering kali kurang menyadari pentingnya
ergonomi di lingkungan kerja. Mereka menganggap kelelahan yang terjadi akibat
dari kerja yang dilakukan adalah konsekuensi dari pekerjaannya. Sakit yang mereka
rasakan akibar dari bekerja sudah dianggap sebagai hal wajar. Hal ini terjadi karena
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki UMKM. Selain itu juga UMKM memiliki

keterbatasan dalam hal finansial.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik per tanggal 29 September 2023
terdapat 31.766 UMKM yang terdapat di Kabupaten Wonosobo. Dari banyaknya
UMKM yang berada di kabupaten Wonosobo, salah satu produk UMKM yang
terkenal adalah produk opak ketan. Opak ketan merupakan makanan tradisional
yang terbuat dari ketan yang diolah dan dicetak menjadi bentuk pipih, lalu
dipanggang. Salah satu desa penghasil opak ketan yang berada di Wonosobo

berlokasi di Desa Klesman, Kelurahan Blederan, Kecamatan Mojotengah.

Mayoritas industri di Indonesia mejadikan manusia sebagai tenaga

utamanya (Hunusalela et al., 2021). Begitu pula dengan proses pembuatan opak.



Proses pembuatan opak dilakukan dengan manusia sebagai tenaga utamanya.
UMKM Pembuat opak ini mempunyai tiga produk utama. Produk itu adalah opak
angin, opak manis, dan opak ketan. Dalam pelaksanaannya opak ketanlah yang
memiliki jumlah pesanan yang lebih banyak. Sehingga UMKM lebih sering
melakukan produksi opak ketan. Dengan seringnya melakukan produksi opak ketan
maka kemungkinan kelelahan otot yang dirasakan oleh operator lebih besar. Proses
pembuatan opak ketan terdiri dari proses penggilingan adonan opak ketan, proses
cetak adonan, proses penjemuran, proses pembalikan, proses pemotongan, proses
pembakaran adonan opak, proses pemotongan, dan proses pengemasan. Salah satu
proses pembuatan opak yang masih dilakukan dengan tenaga manusia adalah proses

cetak adonan.

Gambar 1. 1 Postur Tubuh Operator Cetak Opak
Sumber: Pengamatan (2024)



Dari pengamatan awal, operator proses cetak adonan seringkali merasakan
sakit di beberapa bagian tubuhnya. Rasa sakit ini timbul dari posisi kerja yang
dilakukan oleh operator. Operator cetak adonan opak melakukan pekerjaan dengan
posisi duduk tidak sempurna dan juga harus menjangkau adonan opak yang jauh.
Hal ini dilakukan terus menerus dalam tiap produksinya. Proses cetak adonan dalam
tiap produksi opak memakan waktu 3 jam. Sehingga selama tiga jam itu pula
operator harus melakukan pengulangan Gerakan dalam cetak adonan opak. Selain
itu, pada UMKM pembuatan opak ini, hanya terdapat satu operator yang bisa
melakukan cetak adonan. Jika Operator merasakan nyeri pada tubuhnya, maka
kapasitas proses produksi hari berikutnya akan dikurangi atau bahkan proses

produksi akan dihentikan.

Proses produksi harus terhenti apabila operator merasakan nyeri yang
mengganggu pada bagian tubuhnya. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
mengurangi resiko sakit yang dialami operator adalah dengan redesain alat kerja.
Dengan desain alat yang lebih sesuai, diharapkan akan membuat pekerjaan menjadi
lebih ergonomis. Dengan pekerjaan yang lebih ergonomis maka akan mengurangi
kelelahan otot yang dialami oleh pekerja. Salah satu metode yang digunakan untuk

mendesain alat adalah ergonomi partisipatori.

Metode ergonomi partisipatori adalah sebuah metode yang melibatkan
pekerja dan pemilik atau manajer dalam meningkatkan kondisi kerja atau produk
(Suhardi et al., 2021). Metode ini telah digunakan dalam menyelesaikan beberapa
masalah ergonomi. Seperti dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Marfuah,

2018). Dalam penelitian tersebut, peneliti mengidentifikasi adanya masalah dalam



pembuatan batik dan memberi perbaikan berupa desain ulang kursi untuk menjahit

yang bisa menurunkan keluhan kelelahan otot kepada penggunanya.

Ergonomi partisipatori dipilih karena memungkinkan pekerja dan pemilik
untuk berpartisipasi dalam perancangan perbaikan lingkungan kerja. Dengan
melibatkan pekerja dan pemilik pada akhirnya akan meningkatkan kepemilikan
pekerja terhadap ide dan solusi yang dikembangkan. Sehingga akan dapat

menghasilkan komitmen yang lebih besar terhadap perubahan yang diterapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan desain ulang alat cetak opak
yang lebih ergonomis. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesehatan dan kenyamanan
pekerja, serta meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi opak ketan di UMKM

tersebut.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Setelah mempelajari masalah yang dijelaskan pada latar belakang tersebut,
peneliti memutuskan untuk merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah redesain alat cetak dapat mengurangi risiko Musculosceletal
Disorder dan meningkatkan kenyamanan pekerja?

2. Apakah redesain alat cetak bisa meningkatkan produktivitas?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai oleh penelitian kali adalah sebagai berikut:
1. Memberikan desain rekomendasi desain alat cetak adonan yang lebih

ergonomis untuk UMKM Opak Ketan Desa Klesman.



2. Mengetahui performa alat redesain terhadap peningkatan produktivitas

pembuatan opak.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini bagi UMKM pembuatan Opak di Desa Klesman adalah
memperbaiki postur kerja pada proses cetak opak ketan. Dengan desain yang sesuai
dengan ergonomi maka akan tercipta kerja yang ideal sehingga menghindarkan
pekerja dari terjadinya kelelahan otot dan meningkatkan efektivitas serta menjaga
kualitas dalam proses cetak adonan opak ketan.
1.4. Batasan Penelitian
Batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian pada studi kasus ini
adalah sebagai berikut:
1. Fokus penelitian kali ini adalah pada proses cetak adonan opak ketan.
2. Desain alat yang diusulkan tanpa mempertimbangkan segi biaya.
3. Penelitian dilakukan selama bulan November 2024.
1.5. Sistematika Penulisan
Dalam proposal penelitian ini, Bab I berisikan latar belakang masalah yang
membuat peneliti mengambil penelitian ini yang berlokasi di UMKM pembuatan
Opak di Desa Klesman, Wonosobo, JawaTengah. Lalu juga terdapat rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan juga manfaat ari penelitian yang
dilakukan.
Pada Bab II berisikan penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik yang
dibahas yaitu ” Perbaikan Desain Alat Cetak Adonan Opak Untuk Mengurangi

Resiko Muskuloskeletal Menggunakan Pendekatan Ergonomi Partisipatori (Studi



Kasus: Umkm Pembuatan Opak Ketan Di Desa Klesman) ”. Topik yang diambil
juga merupakan acuan dalam melakukan penelitian ini. Pada bab ini juga terdapat
landasan teori yang mendukung penelitian yang akan dilakukan.

Pada Bab III berisikan metode yang digunakan dalam penelitian. Metode
Ergonomi Partisipatori untuk melakukan desain ulang terhadap alat cetak adonan
yang ada di UMKM.

Pada Bab IV berisikan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian.
Berupa saran desain alat yang dapat membuat pekerjaan pada proses cetak adonan
opak ketan yang bisa memperbaiki postur kerja.

Yang terakhir adalah Bab V yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan pada penelitian ini. Pada bab ini juga disampaikan saean untuk

penelitian selanjutnya agar bisa menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada proses cetak adonan

UMKM pembuatan opak ketan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Redesain alat cetak adonan bisa mengurangi risiko operator mengalami

Musculosceletal Disorder. Alat yang telah dilakukan desain ulang
mendapatkan nilai REBA sebesar 5 yang berarti risiko Musculosceletal
Disorder yang dirasakan oleh operator berada di tingkat sedang. Desain alat
yang baru berhasil menurunkan nilai REBA dari alat yang sudah ada yang
memiliki nilai sebesar 10 atau memiliki tingkat risiko Musculosceletal
Disorder yang dialami oleh operator berada di tingkat tinggi. sehingga
dengan demikian redesain alat cetak adonan opak berhasil mengurangi
risiko Musculosceletal Disorder yang dialami oleh operator.
Berdasarkan nilai NBM kuisioner yang diberikan kepada operator juga
terdapat penurunan rasa sakit yang dialami operator. Dari total nilai NBM
terdapat penurunan dari penggunaan alat yang direkomendasikan. Pada
NBM menggunakan alat yang sudah ada di UMKM mendapatkan nilai
sebesar 83. Sedangkan pada saat menggunakan alat yang telah di desain
ulang maka nilai NBM yang dihasilkan sebesar 54. Hal ini dapat diartikan
bahwa redesain alat mampu mengurangi risiko Musculosceletal Disorder
yang dialami oleh operator.

2. Redesain alat cetak adonan opak belum dapat meningkatkan produktivitas

dari produksi opak ketan. Jika dilihat dari segi waktu saat alat digunakan,
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operator bisa menyelesaikan 3kg bahan baku opak dengan alat yang lama
dengan waktu 53menit. Sementara saat menggunakan alat yang telah
didesain ulang, pekerja menyelesaikan 3kg bahan baku opak selama
70menit. Hal ini disebabkan karena operator masih belum terbiasa
menggunakan alat yang telah dilakukan desain ulang. Selain itu dengan
pengerjaan yang hanya dilakukan oleh satu orang saja membuat penggunaan

alat rekomendasi berlangsung lebih lama.

5.2 Saran Penelitian Selanjutnya

Saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1.

Dengan membuat SOP penggunaan alat, sehingga bisa membuat alat bisa
digunakan dengan lebih efektif dan efisien.

Dengan memperluas area penelitian, tidak hanya pada salah satu UMKM
namun kepada beberapa UMKM yang ada di desa tersebut.

Dengan mempertimbangkan musim saat akan melakukan penelitian. Karena
pada saat melakukan penelitian di UMKM opak ketan yang terdapat proses
yang mengandalkan matahari namun kondisi musim sedang berada di
musim hujan. Hal ini membuat proses produksi terganggu dan tidak berjalan

sebaik saat sedang berada di musim kemarau.
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